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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors influencing the welfare of rubber farmers in Bangun Rejo 

Village, Sukakarya District, Musi Rawas Regency, including income, education level, work 

experience, land area, and production volume. This study employed a descriptive approach by 

combining quantitative and qualitative methods through ordinal logistic regression analysis 

based on primary data collected from 144 rubber farmers selected using purposive sampling 

techniques. The results showed that education level, work experience, land area, and 

production volume had a positive and significant effect on farmers’ welfare, while income had 

no significant effect. Land area was identified as the most dominant factor in improving 

farmers’ welfare, which was further strengthened by education level, work experience, and 

production volume. These findings indicate the importance of optimizing land management, 

increasing production capacity, and strengthening farmers’ skills through agricultural training 

and extension programs. This study contributes to the empirical literature on rural welfare by 

providing village-level evidence through the use of ordinal logistic regression in analyzing the 

determinants of rubber farmers’ welfare from a multidimensional socio-economic perspective 

in Musi Rawas Regency. 

 

Keywords: Level of Welfare of Rubber Farmers; Income; Education Level; Work Experience; 

Land Area and Production Amount. 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan 

petani karet di Desa Bangun Rejo, Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Musi Rawas, yang 

meliputi pendapatan, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, luas lahan, dan jumlah produksi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan mengombinasikan metode kuantitatif 

dan kualitatif melalui analisis regresi logistik ordinal berdasarkan data primer dari 144 petani 

karet yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan, pengalaman kerja, luas lahan, dan jumlah produksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani, sedangkan pendapatan tidak berpengaruh 

signifikan. Luas lahan menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani, yang kemudian diperkuat oleh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan jumlah 

produksi. Temuan ini mengindikasikan pentingnya optimalisasi pengelolaan lahan, peningkatan 

kapasitas produksi, serta penguatan keterampilan petani melalui pelatihan dan penyuluhan 

pertanian. Penelitian ini berkontribusi pada literatur empiris mengenai kesejahteraan pedesaan 

dengan menyajikan bukti pada tingkat desa melalui penggunaan regresi logistik ordinal dalam 
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menganalisis determinan kesejahteraan petani karet dari perspektif sosial-ekonomi secara 

multidimensional di Kabupaten Musi Rawas. 

 

 

Kata kunci: Tingkat Kesejahteraan Petani Karet; Pendapatan; Tingkat Pendidikan; 

Pengalaman Kerja; Luas Lahan; Jumlah Produksi. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil karet alam terbesar di dunia. Tanaman karet alam 

(Hevea brasiliensis) memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional karena berkontribusi terhadap 

devisa ekspor serta menjadi sumber mata pencaharian utama bagi jutaan masyarakat pedesaan 

(Siswahyudianto, 2021). Selain itu, subsektor perkebunan karet juga berperan dalam pembangunan 

ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan 

pengembangan wilayah pedesaan (Setiawati, 2021). Oleh sebab itu, sektor perkebunan karet menjadi salah 

satu sektor strategis dalam mendukung kesejahteraan masyarakat, khususnya petani di daerah pedesaan. 

Meskipun memiliki peranan yang penting, industri karet di Indonesia masih menghadapi berbagai 

permasalahan yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan petani. Junaidi (2020) menjelaskan bahwa 

penurunan hasil produksi karet dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti usia tanaman yang sudah tidak 

produktif, serangan hama dan penyakit, kerusakan fasilitas pengolahan, serta penerapan teknik budidaya 

yang belum optimal. Selain itu, sistem pemasaran yang masih bergantung pada pedagang perantara 

menyebabkan petani sering memperoleh harga jual yang kurang menguntungkan (Dewi et al., 2024). 

Kondisi tersebut diperburuk oleh fluktuasi harga karet di pasar internasional yang mengakibatkan 

pendapatan petani menjadi tidak stabil (Zai et al., 2022). 

Kesejahteraan petani karet tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tetapi juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor sosial ekonomi lainnya, seperti tingkat pendidikan, pengalaman kerja, luas lahan, dan 

jumlah produksi. Tingkat pendidikan dapat memengaruhi kemampuan petani dalam mengelola usaha 

perkebunan secara efektif dan menerima inovasi baru. Pengalaman kerja turut menentukan keterampilan 

petani dalam menghadapi berbagai kendala usaha tani. Luas lahan dan jumlah produksi juga menjadi faktor 

penting karena berkaitan langsung dengan hasil pendapatan yang diperoleh petani. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan petani, 

namun hasil penelitian yang ditemukan masih menunjukkan perbedaan dan belum konsisten (Pranata et al., 

2019; Nursyamsi, 2020; Abila, 2020; Nur Afifah, 2023). Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang 

lebih mendalam mengenai pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi terhadap kesejahteraan petani karet. 

Desa Bangun Rejo yang berada di Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Musi Rawas merupakan salah 

satu wilayah yang sebagian besar masyarakatnya menggantungkan hidup pada sektor perkebunan karet 

rakyat. Berdasarkan data kependudukan desa, jumlah penduduk mencapai 2.713 jiwa dengan 872 kepala 

keluarga, dan sekitar 75% masyarakat bekerja sebagai petani karet. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor 

perkebunan karet menjadi sumber utama pendapatan masyarakat setempat. Namun demikian, petani karet 

di desa tersebut masih menghadapi permasalahan berupa fluktuasi harga karet yang menyebabkan 

ketidakpastian pendapatan dan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan mereka. 

Berdasarkan data primer yang diolah pada tahun 2026, rata-rata harga getah karet di Desa Bangun 

Rejo selama periode 2020–2024 mengalami perubahan yang fluktuatif. Pada tahun 2020 harga rata-rata 

karet sebesar Rp11.000/kg, kemudian menurun menjadi Rp10.500/kg pada tahun 2021. Selanjutnya, harga 

kembali meningkat menjadi Rp11.000/kg pada tahun 2022, Rp11.500/kg pada tahun 2023, dan mencapai 

Rp13.000/kg pada tahun 2024. Fluktuasi harga tersebut menunjukkan adanya ketidakstabilan pasar yang 

berdampak langsung terhadap tingkat pendapatan petani karet. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kesejahteraan petani karet dengan mempertimbangkan aspek ekonomi dan sosial secara 

simultan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja, luas lahan, dan jumlah produksi terhadap kesejahteraan petani karet di Desa 
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Bangun Rejo, Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Musi Rawas. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan menggabungkan metode kuantitatif dan 

kualitatif untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan petani karet. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Bangun Rejo, Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2026. 

Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa sebagian besar masyarakat di desa 

tersebut bermata pencaharian sebagai petani karet sehingga relevan dengan tujuan penelitian. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner dan wawancara langsung kepada responden, yaitu petani karet di Desa Bangun Rejo, Kecamatan 

Sukakarya, Kabupaten Musi Rawas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani karet yang berada di Desa Bangun Rejo. Sampel 

penelitian berjumlah 144 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, seperti petani yang 

aktif mengelola kebun karet dan memiliki pengalaman bertani. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah tingkat kesejahteraan petani karet. Sementara itu, variabel independen yang digunakan meliputi 

pendapatan (X₁), tingkat pendidikan (X₂), pengalaman kerja (X₃), luas lahan (X₄), dan jumlah produksi (X₅). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik ordinal (ordinal 

logistic regression) dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis ini digunakan karena variabel 

dependen berupa kategori tingkat kesejahteraan yang bersifat ordinal. Tahapan analisis meliputi uji 

kesesuaian model (goodness of fit), uji simultan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen, serta uji parsial (Wald test) untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap tingkat kesejahteraan petani. Model persamaan regresi logistik dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

logit[P(Y ≤ j)] = αj + β1X1 + β2X2 + ... + βkXk  

keterangan: 

Y  = Tingkat kesejahteraan petani karet 

X1 = Pendapatan 

X2 = Tingkat pendidikan 

X3 = Pengalaman kerja 

X4 = Luas lahan 

X5 = Jumlah produksi 

P(Y≤j) = Probabilitas kumulatif responden berada pada kategori j atau lebih rendah 

αj = Intersep pada kategori kesejahteraan ke-j 

β1, β2, .., β5 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi logistik ordinal digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

kesejahteraan petani karet. Hasil estimasi model yang meliputi uji kelayakan model, goodness of fit, 

koefisien determinasi, Test of Parallel Lines, dan estimasi parameter disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2 Uji Serentak 

Model Fitting Information 

Model Criteria -2 log 

Likelihood 

Chi-Square df Sig 

Intercept Only 114,188 - - - 

Final 34,314 79,874 5 <0,001 

Sumber: hasil olah data SPSS, 2026 

 

Tingkat signifikansi uji serentak kurang dari 0,001 menunjukkan bahwa model secara keseluruhan 

signifikan dan layak untuk analisis lebih lanjut 

 

Tabel 3 Kesesuaian Model 

Goodness-of-Fit 

 Chi-Square df Sig 

Pearson 52,247 249 1,000 

Deviance 31,542 249 1,000 

Sumber: hasil olah data SPSS, 2026 

 

Nilai signifikansi kesesuaian model melebihi 0,05 (p > 0,05), sehingga hipotesis nol diterima dan 

model sesuai dengan data observasi. 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi Model 

Cox and Snell 0,426 

Nagelkerke  0,766 

McFadden 0,683 

Sumber: hasil olah data SPSS, 2026 

 

Koefisien determinasi Nagelkerke sebesar 0,766 atau 76,6% menunjukkan bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan variasi kesejahteraan petani karet sebesar 76,6%. 

 

Tabel 5 Uji Parallel Lines 

Model  -2 log 

Likelihood 

Chi-

Square 

df Sig  

Null Hypothesis 34,314 - - -  

General  26,874 7,440 5 0,190 

Sumber: hasil olah data SPSS, 2026 

 

Hasil uji keselarasan garis (Test of Parallel Lines) menunjukkan nilai signifikansi 0,190 (p > 0,05), 

sehingga model valid untuk diinterpretasikan. 

 

Tabel 6 Parameter Estimates 

Variabel  Koefisien Wald Sig Keterangan 

Pendapatan 

Tingkat pendidikan 

-0,00000145 0,531 0,466 Tidak Signifikan 

0,463 2,963 0,085 Signifikan Tingkat 10% 
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Pengalaman kerja 

Luas lahan 

Jumlah produksi 

0,308 5,106 0,024 Signifikan 

4,601 4,869 0,027 Signifikan 

0,79 6,495 0,011 Signifikan 

Sumber: hasil olah data SPSS, 2026 

 

Salah satu dasar dalam pengambilan keputusan pada uji parsial adalah dengan membandingkan 

nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat signifikansi (α). Apabila nilai Sig. lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (Sig. < 0,05 atau Sig. < 0,10), maka variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai Sig. lebih besar dari tingkat 

signifikansi (Sig. > 0,05 atau Sig. > 0,10), maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

1. Pengaruh Pendapatan terhadap Kesejahteraan  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pendapatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Bangun Rejo. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,466 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (p > 0,05), sehingga hipotesis pertama (H₁) 

ditolak. Selain itu, koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa arah hubungan variabel 

pendapatan tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh ketidakstabilan 

pendapatan petani karet yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga karet di pasar. Meskipun sebagian 

besar responden memiliki pendapatan yang tergolong tinggi, tingkat kesejahteraan petani tidak hanya 

ditentukan oleh besarnya pendapatan, tetapi juga dipengaruhi oleh stabilitas penghasilan, kepemilikan aset, 

serta kondisi sosial ekonomi rumah tangga. Oleh karena itu, pendapatan tidak menjadi faktor utama yang 

menentukan tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Bangun Rejo. 

2. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kesejahteraan  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Bangun Rejo pada tingkat signifikansi 10%. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi sebesar 0,085 (p < 0,10), sehingga hipotesis kedua (H₂) diterima. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan petani. 

Pendidikan yang lebih tinggi membantu petani dalam memahami informasi teknis, memilih teknologi 

budidaya yang lebih efisien, dan mengambil keputusan manajerial yang lebih baik. Pendidikan merupakan 

investasi sumber daya manusia yang secara bertahap meningkatkan kapasitas dan daya saing petani. 

3. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Karet  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Bangun Rejo. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,024 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (p < 0,05), sehingga hipotesis ketiga (H₃) diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki petani, semakin besar 

kemampuan mereka dalam mengelola usaha perkebunan karet sehingga berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan. Pengalaman kerja yang lebih panjang memungkinkan petani memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih baik dalam menghadapi berbagai tantangan usaha tani, seperti fluktuasi harga, 

kondisi cuaca, serta serangan hama dan penyakit tanaman. Dengan pengalaman tersebut, petani mampu 

mengelola usaha perkebunan secara lebih efektif dan efisien, sehingga berpotensi meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan rumah tangga petani. 

4. Pengaruh Luas Lahan terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Karet  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel luas lahan berpengaruh signifikan dan positif 
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terhadap tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Bangun Rejo. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,027 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (p < 0,05), sehingga hipotesis keempat (H₄) 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki atau dikelola petani, semakin 

besar peluang peningkatan kesejahteraan yang dapat dicapai.  Luas lahan merupakan salah satu aset utama 

dalam kegiatan usaha perkebunan karet karena berkaitan langsung dengan kapasitas produksi yang 

dihasilkan. Semakin luas lahan yang dikelola, semakin besar potensi produksi yang dapat dihasilkan 

sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan petani. Oleh karena itu, pengelolaan lahan 

secara optimal dapat mendorong peningkatan produktivitas yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan petani. 

5. Pengaruh Jumlah Produksi terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Karet  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel jumlah produksi karet berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap tingkat kesejahteraan petani karet di Desa Bangun Rejo. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0,011 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (p < 0,05), sehingga hipotesis 

kelima (H₅) diterima. Produksi yang tinggi secara langsung meningkatkan penerimaan petani dari penjualan 

getah karet. Petani dengan lahan luas, pengalaman memadai, dan teknik budidaya yang baik umumnya 

mampu mengoptimalkan volume produksi, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, pengalaman kerja, luas lahan, dan jumlah produksi berpengaruh 

terhadap kesejahteraan para petani karet di Desa Bangun Rejo Kecamatan Sukakarya. Di sisi lain, 

pendapatan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan para petani. Di antara variabel 

yang dianalis, luas lahan lahan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan para 

petani karet. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan petani tidak hanya bergantung pada 

jumlah pendapatan yang diperoleh, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kepemilikan aset yang produktif, 

pengalaman dalam mengelola usaha tani, serta kemampuan petani untuk memproduksi hasil pertanian 

secara optimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan lahan yang produktif dan peningkatan 

kemampuan petani merupakan faktor penting dalam usaha untuk meningkatkan kesejahteraan petani karet. 

Oleh sebab itu, usaha untuk meningkatkan kesejahteraan petani harus difokuskan pada penggunaan lahan 

yang dimiliki secara maksimal, pengembangan pengetahuan dan keterampilan petani melalui program 

pelatihan dan penyuluhan pertanian, serta peningkatan hasil kebun karet dengan menerapkan teknik 

budidaya yang lebih efisien. Melalui pengelolaan yang lebih baik dan berkelanjutan dalam usaha 

perkebunan, diharapkan mampu mendukung peningkatan kesejahteraan petani karet secara berkelanjutan. 
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